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 Abstrak: Indonesia sebagai negara penghasil kelapa 

terbesar menghadapi tantangan produktivitas dan 

keselamatan penderes, khususnya di Desa Pernasidi, 

Banyumas. Masalah utama adalah dominasi kelapa tinggi 

dan risiko kecelakaan bagi penderes lanjut usia. Untuk 

mengatasi hal ini, dilakukan pengabdian masyarakat oleh 

tim dosen Unsoed dan Telkom University pada Oktober–

Desember 2024 melalui sosialisasi dan pendampingan 

budidaya kelapa genjah yang lebih pendek dan produktif. 

Kegiatan melibatkan kelompok tani lokal dengan metode 

penyuluhan, praktik lapang, dan pendampingan. Materi 

mencakup karakteristik dan teknik budidaya kelapa 

genjah. Sebanyak 250 bibit Genjah Entog ditanam dalam 

praktik langsung. Hasil pretest dan posttest menunjukkan 

peningkatan pengetahuan peserta. Evaluasi FGD 

menegaskan antusiasme petani dengan terbentuknya 

kelompok baru dan usulan kemitraan. Program ini sukses 

meningkatkan kapasitas petani dan mendorong inisiatif 

kolektif. Ke depan, diperlukan pembinaan kelembagaan 

dan dukungan berkelanjutan dari pemerintah. 

 

Abstract: Indonesia, as the world's largest coconut-producing 

country, faces challenges in productivity and the safety of sap 

tappers, particularly in Pernasidi Village, Banyumas. The main 

issues are the dominance of tall coconut varieties and the high 

risk of accidents for elderly tappers. To address this, a community 
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service program was conducted by lecturers from Unsoed and 

Telkom University from October to December 2024 through 

outreach and assistance in cultivating dwarf coconut (kelapa 

genjah), which is shorter and more productive. The activities 

involved local farmer groups using methods such as education, 

field practice, and mentoring. The materials covered the 

characteristics and cultivation techniques of dwarf coconut. A 

total of 250 Genjah Entog seedlings were planted during the 

practical sessions. Pretest and posttest results showed a 

significant increase in participants’ knowledge. FGD evaluations 

highlighted the farmers' enthusiasm, evidenced by the formation 

of new groups and proposals for government partnerships. The 

program effectively enhanced farmers’ capacity and encouraged 

collective initiatives. Moving forward, institutional development 

and sustained government support are essential. 

 

Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan iklim tropis yang menjadi negara 

dengan perekonomiannya ditopang oleh industri pertanian (Jaya dkk., 2024). 

Pertanian dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan produksi yang berbasiskan pada 

tumbuh dan kembang tanaman atau hewan (Jaya dkk., 2022).  Salah satu kegiatan 

pertanian yang sering dijumpai karena bentuk topografi Indonesia sebagai negara 

kepulauan dan beriklim torpis adalah pertanian kelapa. Keuntungan iklim dan 

bentuk kepualuan tersebut memungkinkan Indonesia menjadi negara dengan luas 

areal perkebunan tanaman kelapa terbesar di dunia, yaitu mencapai 3,7 juta ha 

(Salsabila dkk., 2022). Adapun besaran produksi kelapa di Indonesia tahun 2023 

sebesar 2,90 juta ton (Sekertariat Jenderal, 2023). Besarnya jumlah produksi tersebut 

apabila mengingat nilai fungsionalitas produk turunan kelapa yang mampu diolah 

menjadi berbagai hal, menjadikan potensi yang besar untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat (Widiyanti, 2015). 

Gula kelapa sebagai salah satu produk turunan kelapa merupakan salah satu 

produk olahan kelapa yang banyak dijumpai pada kawasan perkebunan kelapa. 

Pemanfaatan gula kelapa juga tidak dapat disubtitusi dengan jenis gula yang lainnya, 

karena gula kelapa memiliki ciri khas rasa (Sawitri dkk., 2022). Hal tersebut 

memberikan sebuah jaminan bahwa gula kelapa akan selalu dibutuhkan oleh 

konsumen. Salah satu wilayah yang menjadi sentra produksi gula kelapa di Provinsi 

Jawa Tengah adalah daerah Kabupaten Banyumas (Novitasari & Hidayat, 2021). Pada 

tahun 2015, di Kabupaten Banyumas tercatat sejumlah 4.579 orang produsen gula 

kelapa (Hidayat dkk., 2023).  
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Desa Pernasidi, Kecamatan Cilongok merupakan salah satu desa di Kabupaten 

Banyumas yang menjadi sentra produksi gula kelapa (Arifin dkk., 2024). Meskipun 

telah menjadi sentra poduksi gula kelapa, namun dalam proses produksinya masih 

dijumpai berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan utama adalah minimnya 

jumlah petani muda yang terlibat, sehingga sebagian besar petani nira saat ini berusia 

lanjut (Yuniarti & Sukarniati, 2021). Di sisi lain, jenis kelapa yang umum ditanam 

merupakan kelapa dalam (tall variety) yang memiliki tinggi hingga 12 meter. 

Tingginya pohon tersebut meningkatkan risiko kecelakaan kerja saat proses nderes 

(pengambilan nira), terutama karena sebagian besar petani tidak terbiasa 

menggunakan alat pelindung seperti body harness (Ashaf, 2019). Oleh karena itu, 

diperlukan solusi alternatif yang dapat menjamin keberlangsungan proses produksi 

dan aktivitas ekonomi masyarakat Desa Pernasidi. 

Salah satu alternatif selain melakukan kegiatan mekanisasi adalah dengan 

mengganti tanaman kelapa yang sudah tidak produktif dengan tanaman kelapa 

genjah. Kelapa genjah (dwarf variety) merupakan kelapa dengan tinggi tanaman yang 

lebih pendek dan pertumbuhuan buah lebih awal pada umur 3-4 tahun (Ifadatin & 

Turnip, 2023). Kelapa varietas genjah memiliki beberapa ciri umum seperti bentuk 

batang ramping dari pangkal sampai ke ujung, tinggi  batang berkisar pada 5 meter, 

umur tanaman dapat mencapai 50 tahun, dan melakukan penyerbukan secara 

mandiri (Hady dkk., 2023). Meskipun banyak kelebihan yang dimiliki oleh kelapa 

jenis genjah, tetapi dalam proses budidayanya perlu perhatian khusus untuk 

menghasilkan produktivitas yang baik. Maka, diperlukan edukasi terkait metode 

penanaman dan perawatan kelapa genjah bagi para petani di Desa Pernasidi agar 

produksi kelapa tetap dapat memenuhi kebutuhan. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pernasidi, 

Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, yang merupakan 

salah satu sentra produksi kelapa di wilayah tersebut. Sasaran kegiatan adalah 

kelompok tani dan masyarakat yang sebagian besar berprofesi sebagai penderes nira 

kelapa. Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan oleh tim pengabdian 

masyarakat yang terdiri dosen Universitas Jenderal Soedirman dan Telkom 

University. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada Kamis 3 Oktober 2024 dan 
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dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik lapangan, pendampingan dan 

monitoring, serta evaluasi dan tindak lanjut hingga Desember 2024. 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi: 

1. Daftar Pertanyaan 

Selain bahan cetak dan alat peraga, disiapkan pula daftar pertanyaan pre-test 

dan post-test yang berisi butir-butir pertanyaan terkait materi sosialisasi, seperti 

pengetahuan peserta tentang karakteristik kelapa genjah, keunggulannya 

dibandingkan kelapa dalam, teknik budidaya yang tepat, serta manfaatnya dalam 

mengurangi risiko kecelakaan pada penderes. Daftar pertanyaan ini digunakan untuk 

mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi, 

serta sebagai alat evaluasi efektivitas penyampaian materi yang diberikan oleh tim 

pengabdian. 

2. Materi Sosialisasi 

Materi sosialisasi disampaikan secara komunikatif agar menarik dan mudah 

dipahami oleh peserta. Materi yang disampaikan mencakup: 

a. Karakteristik kelapa genjah (tinggi pohon, masa panen, produktivitas nira) 

b. Teknik budidaya mulai dari pemilihan bibit, penanaman, pemupukan, hingga 

perawatan 

c. Keunggulan kelapa genjah dibandingkan kelapa dalam, khususnya dari aspek 

keamanan penderes dan efisiensi produksi 

3. Bibit Kelapa Genjah 

Sebanyak 250 bibit kelapa genjah unggul berumur ±6 bulan digunakan sebagai 

alat peraga utama dalam kegiatan sosialisasi dan praktik lapangan. Bibit tersebut 

dipilih dari varietas Genjah Entog yang telah teruji secara agronomis, memiliki 

produktivitas tinggi, umur genjah, serta pertumbuhan yang relatif pendek, sehingga 

lebih aman bagi penderes (Indriyani dkk., 2023). Selain sebagai sarana edukasi, 

menurut (Nugrahapsari dkk., 2021) penyediaan bibit ini juga bertujuan untuk 

mendorong adopsi langsung oleh petani dalam rangka mempercepat peralihan dari 

kelapa dalam ke kelapa genjah sebagai langkah mitigasi risiko kecelakaan penderes 

dan optimalisasi produksi nira. 

Metode yang digunakan bersifat partisipatif dan edukatif, agar masyarakat 

tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
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dan perubahan praktik budidaya. Adapun pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa 

tahapan, yaitu: 

1. Identifikasi dan Koordinasi Awal, tahapan ini dilakukan melalui survei lapangan 

dan koordinasi dengan pemerintah desa serta kelompok tani untuk mendapatkan 

gambaran umum kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh penderes. 

2. Sosialisasi Budidaya Kelapa Genjah dan Manfaatnya, kegiatan ini dilakukan 

dalam bentuk penyuluhan kepada masyarakat mengenai keunggulan kelapa 

genjah, teknik budidaya yang sesuai, serta manfaatnya dalam menurunkan risiko 

kecelakaan penderes akibat ketinggian pohon yang relatif rendah. Sebelum 

penyuluhan dimulai, peserta terlebih dahulu mengikuti pretest untuk mengetahui 

tingkat pemahaman awal mereka terhadap materi yang akan disampaikan. 

Setelah penyuluhan selesai, dilaksanakan posttest dengan pertanyaan serupa guna 

mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta dan efektivitas kegiatan 

sosialisasi yang telah dilakukan. 

3. Demonstrasi dan Praktik Lapangan, dilakukan praktik langsung penanaman bibit 

kelapa genjah di lahan milik masyarakat yang telah disiapkan. Peserta diajak 

terlibat dalam proses penanaman, pemupukan awal, serta pemahaman teknis 

perawatan. 

4. Pendampingan dan Monitoring, tim pengabdian melakukan kunjungan lanjutan 

secara berkala untuk mendampingi perkembangan tanaman, memberikan saran 

teknis, dan mendorong kelompok tani untuk membuat rencana jangka panjang 

pemanfaatan kelapa genjah sebagai sumber nira dan produk turunan lainnya. 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut, evaluasi dilakukan melalui diskusi kelompok 

terfokus (FGD) untuk mengetahui pemahaman dan rencana tindak lanjut 

masyarakat terhadap pengembangan kelapa genjah. Tim juga mendorong 

terbentuknya kelompok kerja atau kemitraan petani kelapa genjah untuk 

keberlanjutan program. 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan PKM 
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Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan sosialisasi dan pendampingan budidaya kelapa genjah memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. 

Kegiatan ini tidak hanya bersifat teoritis melalui penyuluhan, tetapi juga dilengkapi 

dengan praktik lapangan dan pendampingan secara berkelanjutan untuk memastikan 

pemahaman peserta benar-benar diterapkan dalam konteks riil. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aspek 

pengetahuan dan keterampilan peserta terkait budidaya kelapa genjah. Adapun 

hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi 

Hasil pretest dan posttest yang dilaksanakan pada saat sosialisasi 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap 

materi yang disampaikan. Setelah mengikuti sosialisasi (Gambar 1.), peserta mampu 

menjelaskan dengan lebih baik berbagai aspek penting terkait budidaya kelapa 

genjah, antara lain karakteristik tanaman kelapa genjah, teknik budidaya yang tepat, 

serta keunggulannya dibandingkan kelapa dalam, khususnya dari sisi keamanan 

penderes dan efisiensi produksi nira. Peningkatan ini sejalan dengan teori bahwa 

kegiatan penyuluhan yang disertai metode partisipatif dan media edukatif yang 

sesuai dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi petani dalam mengadopsi 

inovasi pertanian (Mardikanto & Soebianto, 2012). 

 

Gambar 2. Sosialisasi kepada petani 

2. Praktik Lapang 

Praktik lapang dilaksanakan dengan melibatkan peserta secara langsung 

dalam proses penanaman bibit kelapa genjah. Peserta diperkenalkan pada teknik 

penanaman yang benar, termasuk pengolahan lubang tanam, penggunaan pupuk 
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dasar, dan penataan jarak tanam. Sebanyak 250 bibit kelapa genjah varietas Genjah 

Entog diserahkan kepada petani (Gambar 2) dan ditanam secara simbolis di lahan 

milik masyarakat, sebagai bentuk komitmen awal terhadap adopsi teknologi 

budidaya ini. Peserta juga diajak melakukan pengamatan fisik terhadap bibit unggul 

dan diberikan panduan teknis tertulis sebagai bekal mandiri. 

 

Gambar 3. Penyerahan bibit kelapa genjah entog secara simbolis 

Pendekatan melalui praktik langsung di lapangan terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan teknis petani, karena memungkinkan peserta untuk 

belajar melalui pengalaman nyata (experiential learning). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Supriyanto & Asngari (2004), yang menyatakan bahwa penyuluhan 

berbasis praktik memberikan ruang bagi petani untuk tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga menginternalisasi keterampilan yang dibutuhkan melalui pengamatan dan 

percobaan langsung. Dalam konteks budidaya kelapa, keterampilan dalam 

penanaman yang benar, termasuk pemilihan bibit unggul, pengaturan jarak tanam, 

dan pemupukan awal, sangat menentukan keberhasilan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman di masa depan (Makaruku dkk., 2024). 

3. Pendampingan dan Monitoring 

Setelah kegiatan utama, tim pengabdian melakukan pendampingan secara 

berkala melalui kunjungan lapang dan komunikasi dengan tokoh tani setempat. 

Kegiatan ini bertujuan untuk: 

a. Menilai perkembangan bibit yang telah ditanam 

b. Memberikan bimbingan teknis lanjutan seperti pemupukan susulan dan 

pengendalian hama 

c. Memotivasi petani untuk melakukan penanaman lanjutan secara mandiri 

Upaya pendampingan ini penting untuk menjaga kesinambungan adopsi 

inovasi, mengingat proses adopsi teknologi pertanian tidak berhenti pada tahap 
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sosialisasi atau pelatihan saja, tetapi memerlukan dukungan berkelanjutan agar 

petani benar-benar menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

(Rogers, 1983). Menurut Mardikanto & Soebianto (2012), keberhasilan pemberdayaan 

petani sangat bergantung pada keberlanjutan proses fasilitasi dan pendampingan 

yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kepercayaan, 

motivasi, dan kemampuan adaptasi petani terhadap inovasi. 

4. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi dilakukan dengan metode diskusi kelompok terfokus (FGD) dan 

penyebaran kuesioner umpan balik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta 

merasa lebih percaya diri untuk mulai menanam kelapa genjah dan menyadari 

manfaat jangka panjangnya. Sebagai tindak lanjut, beberapa peserta membentuk 

kelompok tani kecil yang berkomitmen melakukan penanaman lanjutan serta 

mengusulkan program kemitraan dengan instansi pemerintah daerah untuk 

mendukung perbanyakan bibit. 

Metode FGD memungkinkan terjadinya proses dialog dua arah yang 

memperkuat refleksi peserta terhadap pengetahuan baru yang diperoleh dan 

membangun kesadaran kolektif atas pentingnya inovasi pertanian yang adaptif 

(Krueger & Casey, 2015). Penggunaan kuesioner umpan balik pun mendukung proses 

kuantifikasi kepuasan dan kebermanfaatan program secara lebih sistematis 

(Sugiyono, 2008). 

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pengabdian, beberapa peserta secara 

inisiatif membentuk kelompok tani kecil yang memiliki komitmen untuk melakukan 

penanaman kelapa genjah secara berkelanjutan. Kelompok ini juga menyusun usulan 

program kemitraan dengan pemerintah daerah untuk mendukung penyediaan bibit 

dan pelatihan lanjutan. Fenomena ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian telah 

berhasil membangkitkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengembangan 

agrokomoditas lokal, yang menurut Mardikanto & Soebianto (2012), merupakan 

indikator keberhasilan pemberdayaan masyarakat. 

Selain itu, terbentuknya kelompok tani mandiri juga sejalan dengan konsep 

penguatan kelembagaan petani sebagai basis utama dalam pembangunan pertanian 

berkelanjutan (Chambers, 1993). Kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan kesadaran 

individual, tetapi juga membangun inisiatif kolektif sebagai modal sosial dalam 

pengembangan komoditas unggulan daerah. 

 

 



 

1411 

 

Kesimpulan  

Kegiatan sosialisasi dan pendampingan budidaya kelapa genjah memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

peserta. Evaluasi menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman 

yang jelas mengenai aspek-aspek penting dalam budidaya kelapa genjah, mulai dari 

teknik penanaman hingga keuntungan kelapa genjah dibandingkan dengan kelapa 

dalam. Praktik lapang yang melibatkan peserta secara langsung juga terbukti efektif 

dalam memperkuat pemahaman teknis mereka. Pendampingan yang dilakukan 

secara berkala pasca-kegiatan utama turut menjaga kesinambungan dalam penerapan 

teknologi budidaya, yang pada gilirannya membangun motivasi dan kepercayaan diri 

petani dalam melakukan penanaman kelapa genjah secara mandiri. Evaluasi lebih 

lanjut melalui diskusi kelompok dan umpan balik menunjukkan bahwa kegiatan ini 

berhasil membangkitkan partisipasi aktif peserta, yang tercermin dalam terbentuknya 

kelompok tani kecil yang berkomitmen untuk melanjutkan penanaman kelapa genjah. 

Selain itu, saran atau rekomendasi untuk kegiatan pengabdian berikutnya yaitu perlu 

ada pembinaan lebih lanjut untuk memperkuat kelembagaan petani agar dapat lebih 

mandiri dalam pengelolaan komoditas dan mengakses sumber daya yang diperlukan, 

seperti perbanyakan bibit dan pelatihan lanjutan. Diperlukan dukungan lebih intensif 

dari pemerintah daerah untuk menyediakan fasilitas pendukung, seperti penyediaan 

bibit unggul dan program pelatihan berkelanjutan, guna mempercepat adopsi 

teknologi dan peningkatan produktivitas budidaya kelapa genjah.  
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